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1.1. Latar Belakang

Keuangan merupakan salah satu hal penting dalam berbagai sektor kehidupan
terutama untuk menjaga stabilitas suatu perusahaan ataupun manajemen
perusahaan, dalam ruang lingkupnya suatu perusahaan sangat membutuhkan
manajemen yang cukup konkret. Salah satu upaya untuk memenuhi dan menjaga
stabilitas keuangan perusahaan yaitu dengan adanya laporan keuangan. Yang di
mana laporan keuangan sendiri merupakan laporan yang menunjukkan kondisi
Keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Finansial erat
hubungannya dengan sebuah proses, pasar, serta instrument yang melibatkan
berbagai elemen. Adanya laporan keuangan untuk meninjau pengaturan keuangan
Sesuai dengan harapan targetan dan kondisi perusahaan. Untuk menghindari adanya
Ketidakseimbangan dalam suatu sistem keuangan perusahaan maka harus dilakukan
pelaporan dengan metode yang cermat salah satunya dengan metode analisis
taporan keuangan (Kasmir, 2019).

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan dalam perkembangan
pisnisnya adalah masalah keuangan. Perusahaan biasanya didirikan untuk
memperoleh keuntungan, dengan memiliki kinerja keuangan yang bagus dan sehat,
akan sangat efisien untuk mempertahankan keuntungan atau laba/rugi
keberlangsungan operasional perusahaan. Salah satu cara untuk mengetahui kondisi
keuangan perusahaan adalah dengan menggunakan analisis rasio. Yang di mana
analisis rasio sendiri merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada
dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
Analisis Rasio Keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan menggunakan
laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi keuangan
dan kinerja perusahaan (Hery dalam (Maulana, 2018)). Dengan menghitung rasio-
rasio tertentu akan memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan
yang dihadapi oleh perusahaan dibidang finansial, sehingga dapat membuat
keputusan-keputusan yang penting bagi kepentingan perusahaan di masa yang akan
datang. Analisis rasio ini sering digunakan untuk mengidentifikasi laporan pada
sektor perbankan salah satunya untuk mengetahui kondisi keuangan Bank yang
dilihat dari laporan keuangan yang disajikan oleh Bank secara periodik (Kasmir,
2019).

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang
fengkap, biasanya meliputi laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi,
faporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan dalam berbagai cara
seperti laporan arus kas (dana), catatan dan laporan akhir, serta materi penjelasan
yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan (Standar Akuntansi
Keuangan (SAK)).

Bank BJB merupakan salah satu perusahaan perbankan yang melakukan
perincian laporan keuangan setiap periodenya. Adapun jenis laporan keuangan
yang dibuat oleh Bank BJB yaitu: laporan laba rugi, laporan posisi keuangan,
faporan arus kas, dan laporan perubahan modal.

Permasalahan yang sering terjadi pada bank umumnya adalah penurunan kas.
Penurunan kas ini mengakibatkan turunnya cash ratio, hal ini akan berakibat pada



kemampuan bank dalam membiayai utang jangka pendeknya menggunakan kasnya.
Kondisi ini juga terjadi pada Bank BJB di mana pada tahun 2019-2021 mengalami
penurunan cash ratio yang cukup drastis. Berikut adalah grafik yang
menggambarkan penurunan pada cash ratio:
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Gambar 1 Grafik Cash Ratio Bank BJB Tahun 2019 s.d. 2021

Berdasarkan grafik tersebut terlihat penurunan pada cash ratio yang sangat
signifikan. Hal ini, menarik perhatian penulis untuk menganalisis dan mencari tahu
penyebab penurunan pada cash ratio tersebut dengan menggunakan metode analisis
rasio laporan keuangan dengan standar yang telah ditetapkan. Berikut analisis yang
akan saya bahas yaitu analisis rasio keuangan berupa rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio efisiensi. Berdasarkan uraian di atas,
penulis tertarik mengambil judul “Analisis Rasio Laporan Keuangan pada Bank
BJB Tahun Anggaran 2019-2021".

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka perumusan
masalah yang terdapat dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana analisis rasio terhadap laporan keuangan Bank BJB tahun anggaran
2019-2021 menggunakan analisis rasio likuiditas?

Bagaimana analisis rasio terhadap laporan keuangan Bank BJB tahun anggaran
2019-2021 menggunakan analisis rasio solvabilitas?

Bagaimana analisis rasio terhadap laporan keuangan Bank BJB tahun anggaran
2019-2021 menggunakan analisis rasio profitabilitas?

Bagaimana analisis rasio terhadap laporan keuangan Bank BJB tahun anggaran
2019-2021 menggunakan analisis rasio efisiensi?



1.3.

1.4.

Tujuan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini dapat penulis jelaskan sebagai berikut:
Menjelaskan analisis kinerja terhadap laporan keuangan Bank BJB tahun anggaran
2019-2021 menggunakan analisis rasio likuiditas.

Menjelaskan analisis kinerja terhadap laporan keuangan Bank BJB tahun anggaran
2019-2021 menggunakan analisis rasio solvabilitas.

Menjelaskan analisis kinerja terhadap laporan keuangan Bank BJB tahun anggaran
2019-2021 menggunakan analisis rasio profitabilitas.

Menjelaskan analisis kinerja terhadap laporan keuangan Bank BJB tahun anggaran
2019-2021 menggunakan analisis rasio efisiensi.

Manfaat

Adapun manfaat yang didapatkan dari penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) di Bank BJB sebagai berikut:

Bagi Mahasiswa

Untuk mengetahui cara menganalisis sebuah laporan keuangan dan mengetahui
hasil dari analisis laporan keuangan Bank BJB.

Bagi Pembaca

Dapat dijadikan bahan acuan dalam penyusunan Laporan Keuangan tahun
selanjutnya.

Bagi Sekolah Vokasi IPB

Penulisan laporan akhir ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana tambahan
referensi pustaka di Perpustakaan Sekolah Vokasi IPB mengenai permasalahan
yang terkait pada tugas akhir.



